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Abstract 

 
The study aimed to evaluate the vegetative appearance and performance of 

arbila (Phaseolus lunatus L.) from Kupang Regency which was used as feed. 

Research was carried out in Politani land for 6 months, with 43 accessions and 3 

replications. The variables observed were root length, root weight, number of root 

nodules, percentage of effective root nodules, root nodule diameter, number of 

green leaves per plant, individual leaf area, leaf weight, stem length, stem 

diameter, stem weight, number of shoots, and weight of top plant. The results 

showed that overall, root length was 19–52 cm, root weight was 15–110 g/plant, 

number of nodules ranged from 0–257 pieces, percentage of effective nodules 

ranged from 0–100%, and nodule diameter was 0.11–0.98 cm. The number of 

green leaves ranged from 29.5–128.5 fruit/plant, leaf area 8.11–38.17 cm2, leaf 

weight ranged from 16–199.5 g/tree. Stem length ranged from 144-358 cm/plant, 

stem diameter ranged from 0.15 to 0.75 cm, stem weight ranged from 26 to 130.5 

g/plant, shoots ranged from 3.5 to 28 shoots/plant, and plant weight of the top 

plant are 29-316 g/plant. It was concluded that there were differences in the 

vegetative parts of arbila as seen from the performance of roots, stems, and leaves 

of various accessions. Accession K10 showed the best root performance, and 

accession K8, K19 and K45 showed the best shoots, stem, and leaf performance, 

and forage production as feed. 

 

Keywords: Arbila legume; Feed; Number of shoots; Root nodule; Vegetative 

 

Abstrak 

 
Penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi penampilan bagian vegetatif 

dan performa arbila (Phaseolus lunatus L.) yang berasal dari Kabupaten Kupang 

yang terbaik sebagai pakan, telah dilaksanakan di lahan Politani selama 6 bulan, 

dengan 43 jumlah aksesi dan 3 ulangan. Variabel yang diamati adalah panjang 

akar, bobot akar, jumlah bintil akar, persentasi bintil akar efektif, diameter bintil 

akar, jumlah daun hijau per tanaman, luas individu daun, bobot daun, panjang 

batang, diameter batang, bobot batang, jumlah tunas, dan bobot tanaman bagian 

atas. Data dianalisis dan dideskripsikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, panjang akar 19–52 cm, bobot akar 15–110 g/tanaman, 

jumlah bintil berkisar 0–257 buah, persentasi bintil efektif berkisar antara 0–100 

%, dan diameter bintil 0,11–0,98 cm. Jumlah daun hijau berkisar 29,5–128,5 

buah/tanaman, luas daun 8,11–38,17 cm2, bobot daun berkisar 16–199,5 g/pohon. 

Panjang batang berkisar 144-358 cm/tanaman, diameter batang berkisar 0,15–

0,75 cm, bobot batang berkisar antara 26–130,5 g/tanaman, jumlah tunas berkisar 
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3,5–28 tunas/tanaman, dan bobot tanaman bagian atas adalah 29-316 g/tanaman. 

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bagian vegetatif arbila yang terlihat dari 

performa akar, batang, dan daun dari berbagai aksesi arbila. Aksesi K10 

memperlihatkan performa akar terbaik dan aksesi K8, K19 dan K45 

memperlihatkan performa tunas, batang dan daun dan produksi hijauan terbaik 

sebagai pakan ternak.   

 

Kata Kunci: Bintil akar; Jumlah tunas, Legum Arbila; Pakan; Vegetatif.  

 

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan 

provinsi dengan total populasi ternak sapi 

sebesar 1.087.615 ekor dan populasi tertinggi 

terdapat di Kabupaten Kupang yaitu 239.239 

ekor (BPS NTT, 2020). Potensi ini perlu 

didukung dengan pakan berkualitas yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Ketersediaan pakan 

berkualitas di NTT masih menjadi kendala 

terutama pada musim kemarau, yang 

berdampak pada produktivitas ternak. Provinsi 

NTT mempunyai musim kemarau selama bulan 

April–Desember dan musim hujan pada bulan 

Januari–Maret. Tanaman pakan perlu 

beradaptasi terhadap musim ini. Pengenalan 

tanaman pakan lokal NTT yang berproduksi 

tinggi, tahan kekeringan dan lahan marjinal 

perlu dilakukan.   

Legum arbila (Phaseolus lunatus L.) 

merupakan legume natif yang dimanfaatkan 

sebagai pakan berkualitas bagi ternak sapi di 

NTT khususnya di Kabupaten Kupang. Legum 

merambat ini mempunyai daya adaptasi yang 

luas terhadap lingkungan tumbuh dan 

berproduksi dengan baik di dataran rendah 

sampai dataran tinggi. Hijauan arbila 

mengandung 11,67% bahan kering (BK), 

13,48% abu, 21,21% protein kasar (PK), 3,79% 

lemak kasar (LK), dan 24,21% serat kasar (SK) 

dan bijinya mengandung 27,2% PK, 0,9% LK, 

5,5% abu, 5,2% SK, dan 61,2% bahan ekstrak 

tanpa nitrogen (BETN) (Koten et al., 2012). 

Nilai nutrien ini dapat menjadi sumber protein 

bagi ternak yang ada di lahan kering.    

Berdasarkan pengamatan dan wawancara 

dengan petani-peternak di beberapa lokasi di 

NTT menunjukkan bahwa terdapat keragaman 

spesies yang tinggi pada tanaman arbila. 

Keragaman ini terekspresi pada biji, daun, 

batang, akar, bunga, polong dan biji. 

Keragaman spesies ini merupakan modal dasar 

yang sangat berharga untuk perakitan dan 

perbaikan varietas tanaman. Plasma nutfah 

tanaman arbila ini merupakan aset penting 

sehingga harus dilestarikan dan dikembangkan. 

Di dalam plasma nutfah terkandung sifat-sifat 

yang diperlukan untuk pembentukan atau 

perbaikan sifat varietas unggul yang 

diinginkan.  

Dilaporkan bahwa warna biji arbila 

bervariasi yaitu merah marow, coklat tua, 

hitam, putih, coklat muda dan coklat dengan 

garis–garis hitam. Berdasarkan morfologi biji 

(ukuran, pola warna dan berat biji) terdapat 19 

aksesi arbila di Kecamatan Nekamese (Koten et 

al., 2020) dan 26 aksesi di Kecamatan Fatuleu 

Kabupaten Kupang (Koten dan Wea, 2020a). 

Koten dan Wea (2020b) melaporkan bahwa di 

Kabupaten Kupang terdapat 48 aksesi, yang 

berdasarkan berat 100 biji, terkategori dalam 3 

kelompok yaitu lebih dari 100 g/100 biji untuk 

kategori berat, 25-42 g/100 biji untuk kategori 

sedang dan kurang dari 24 g/100 biji untuk 

kategori ringan.   

Perbedaan morfologi biji ini ternyata 

berpengaruh terhadap performa bagian 

vegetatif yang terdiri dari akar, batang dan daun 

dari tanaman arbila yang akan mempengaruhi 

produktivitas arbila sebagai pakan. Identifikasi 

terhadap keragaman tanaman arbila penting 

untuk dilakukan. Hingga saat ini tanaman arbila 

ini baru dapat dikelompokan berdasarkan 

morfologi biji (Koten dan Wea, 2020b), 

sedangkan informasi tentang performa 

vegetatif dan produksi hijauan berbagai arbila 

sebagai pakan yang berasal dari Kabupaten 

Kupang belum tersedia. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengevaluasi performa bagian 

vegetatif dan produksi hijauan berbagai aksesi 

arbila dari Kabupaten Kupang sebagai pakan 

ternak.  

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 

Hijauan Makanan Ternak dan Laboratorium 
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Nutrisi dan Pakan Ternak Politeknik Pertanian 

Negeri Kupang, pada bulan Mei–November 

2021. Bahan utama yang digunakan adalah biji 

arbila dari 43 aksesi berasal dari Kabupaten 

Kupang dan lahan seluas 250 m2. Alat utama 

yang digunakan adalah timbangan digital merk 

Camry berkapasitas 5 kg dengan kepekaan 1 g.  

Prosedur penelitian meliputi: a). Persiapan 

tanah dan bahan tanam. Persiapan media tanam 

meliputi tanah dibongkar, kemudian diayak, 

ditimbang sebanyak 10 kg, dan dimasukan ke 

dalam polybag. 1 aksesi disediakan 3 polibag 

untuk pengamatan perakaran dan 3 polibag 

untuk pengamatan tunas, batang dan daun. b). 

Pemupukan.  Pupuk kandang sapi (10 ton/ha) 

diberikan 7 hari sebelum tanam. c). Penanaman. 

Penanaman pada lubang tanam sedalam 5 cm, 

dan dimasukan 5 biji/lubang. Setelah itu 

tanahnya dipadatkan. d). Penjarangan. 

Penjarangan dilakukan saat 14 HST dengan 

meninggalkan 2 tanaman terbaik /lubang 

tanam. e). Pemeliharaan tanaman. Penyiraman 

dilakukan tiap hari hingga tanahnya menjadi 

lembab dan tidak tergenang (400 ml / rumpun 

dan ditingkatkan sesuai fase pertumbuhan 

tanaman). Hama ditanggulangi dengan 

insektisida. f). Pengamatan terhadap variable. 

Variabel perakaran dilakukan pada umur 40 

hari dan variabel daun, batang dan tunas dan 

bobot tanaman dilakukan pada umur 60 hari 

setelah tanam (HST).  

Variabel yang diamati adalah: panjang akar 

(diukur dari pangkal akar ke bagian akar yang 

paling panjang - cm/tanaman), berat akar 

(g/tanaman), jumlah bintil akar (dihitung 

jumlah bintil yang terbentuk pada perakaran - 

bintil/tanaman), persentasi bintil akar efektif 

(dihitung dengan rumus jumlah bintil akar 

efektif (berwarna merah muda ketika dibelah) / 

jumlah bintil yang terbentuk x 100% - %), 

diameter bintil akar (diukur dengan jangka 

sorong - cm), jumlah daun hijau per tanaman 

(dihitung jumlah daun yang terbentuk - 

daun/tanaman), luas individu daun 

(menggunakan kertas berpetak - cm/daun), 

bobot daun (bobot daun yang ditimbang sesaat 

setelah dipanen - g/tanaman), panjang batang 

(diukur dari pangkal batang ke bagian ujung 

yang paling panjang dari tanaman - 

cm/tanaman), diameter batang (diukur dengan 

jangka sorong pada 20 cm dari pangkal akar - 

cm/tanaman), bobot  batang (bobot batang yang 

ditimbang sesaat setelah dipanen - g/tanaman), 

jumlah tunas (jumlah tunas yang terbentuk - 

tunas/tanamam), dan bobot tanaman bagian 

atas (bobot keseluruhan tanman yang ditimbang 

sesaat setelah dipanen - g/tanaman).  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dimana tanaman dibudidayakan 

dan diamati performan akar, tunas, batang, 

daun dan produksi hijauannya. Setiap unit 

percobaan ditanam dalam 3 polibag. Data yang 

diperoleh dirata-ratakan dan dideskripsikan.     

Suhu udara dan kelembaban selama 

penelitian adalah 26,0–40,6 oC dengan 

kelembaban 51–72% pada pukul 06.00, pukul 

12.00 berkisar antara 28,5–43,4 oC dengan 

kelembaban 35–68%, pukul 14.00 berkisar 

antara 31,2–43,6 oC dengan kelembaban 32–

63% dan pada pukul 18.00 suhu udara berkisar 

30,1–31,1 oC dengan kelembaban 55–68%. 

Selama penelitian tanaman menunjukkan 

pertumbuhan yang baik dan tidak mengalami 

serangan hama. Tanah yang digunakan selama 

penelitian ini adalah jenis tanah vertisol (Tabel 

1).

 
Tabel 1. Hasil analisa tanah yang digunakan untuk penelitian  

N 

(%) 

P 

(%) 

K 

(%) 

KTK 

Cmol(+)/K

g 

C/N 

Ratio 
pH 

Komposisi Fraksi (%) 

Kelas Tekstur Pasir Debu Liat 

0,27 0,00

7 

1,05 39,15 11,17 7,23 58,0 32,67 9,33 Lempung 

Berpasir 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana Kupang (2021). 
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Data tentang sistim perakaran berbagai 

aksesi arbila tertera pada Tabel 2. Dari data 

perakaran yang diukur, terlihat bahwa terdapat 

perbedaan sistim perakaran berbagai aksesi 

arbila, yang terlihat dari panjang, berat, jumlah 

bintil, persentasi bintil akar efektif  dan 

diameter akar. 

 

Tabel 2.  Sistim perakaran berbagai aksesi arbila dari Kabupaten Kupang 

Akses

i 

Panjang akar 

(cm/tanaman) 

Bobot akar (g 

/ tanaman) 

Jumlah bintil 

akar 

(buah/tanaman) 

Persentasi bintil 

efektif 

(%/tanaman) 

Diameter bintil 

akar (cm) 

K1 19 30,5 10 70 0,11 

K3 29 33,5 15 66,67 0,13 

K4 28 34 0 0 0 

K5 31 51 110 84,55 0,58 

K7 31 30 33 72,73 0,35 

K8 23 58,5 27 74,07 0,32 

K9 23 62,5 125 84,80 0,97 

K10 29 66,5 257 86,77 0,25 

K11 33 43,5 197 45,69 0,44 

K12 29 61,5 15 96,67 0,17 

K13 27 37,5 45 77,78 0,25 

K15 26 39 10 95,00 0,37 

K16 37 38 75 94,00 0,46 

K17 32 31 1 100,00 0,31 

K18 37 77,5 42 90,48 0,52 

K19 36 40,5 165 93,03 0,38 

K20 40 21,5 0,5 100,00 0,24 

K21 40 15 10 85,00 0,38 

K22 30 59 79,5 93,08 0,57 

K23 47 17 0 - - 

K24 32 17,5 7 64,29 0,33 

K25 22 16,5 0 0,00 0 

K26 32 56,5 5 60,00 0,11 

K27 26 69 153,5 93,49 0,33 

K28 36 37 19 92,11 0,56 

K30 52 28,5 9 83,33 0,39 

K31 19 61,5 17 94,12 0,19 

K32 24 102 22 95,45 0,39 

K33 26 46,5 50,5 100,00 0,59 

K34 25 51,5 3 100,00 0,81 

K36 26 41,5 27 81,48 0,44 

K37 34 90,5 95 97,89 0,32 

K38 28 37 12,5 100,00 0,49 

K39 30 37 45 98,89 0,29 

K40 35 16 6 58,33 0,25 

K42 33 47 45 91,11 0,32 

K44 35 110,5 50 98,00 0,23 

K45 39 71 83 96,99 0,45 

K46 28 56,5 2,5 100,00 0,13 

K47 39 47 28,5 96,49 0,98 

K48 46 43,5 47 100,00 0,26 

Panjang akar arbila berkisar antara 19 

(pada K1) – 52 cm (K30), berat akar berkisar 15 

(K21) – 110,5 g/tanaman (K44), jumlah bintil 

berkisar antara 0 (K4, K23, dan K25) – 257 

buah (K10), persentasi bintil efektif berkisar 

antara 0 (K4, K23, K25) – 100 % (K20, K33, 

K34, K38, K46, K48), dan diameter bintil 

berkisar antara 0,11 – 0,98 cm. Hal yang 

menarik adalah dari 46 aksesi, 33 aksesi arbila 

menghasilkan bintil akar yang efektif di atas 

70%, yang di dalam bintil akar tersebut 

mengandung bakteri rizobium yang aktif dalam 

menambat nitrogen dari udara (Sari dan 

Prayudyaningsih, 2015)  



Jurnal Ilmu Peternakan dan Veteriner Tropis (Journal of Tropical Animal and Veterinary Science), Juli 2022, hal. 161 – 167 Vol. 12 No. 2 

e-ISSN: 2620-9403  p-ISSN: 620-939X 
 

165 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan akar adalah genetis dan 

lingkungan. Pertumbuhan akar tergantung pada 

sifat yang diturunkan dari tetuanya, termasuk 

hormon pertumbuhan seperti auksin yang 

menggalakkan pertumbuhan akar. Unsur 

lingkungan yang berpengaruh adalah 

persaingan tanaman, perkembangan bagian atas 

tanaman, atmosfer tanah, pH tanah, temperatur 

tanah, kesuburan tanah, kadar air tanah, dan 

daya mekanik dan fisik tanah (Ai dan Torey, 

2013). 

Kemampuan akar untuk menyerap air 

beserta unsur-unsur hara yang terlarut di 

dalamnya dipengaruhi oleh faktor genetis, 

kemampuan akar untuk mentranslokasikan 

unsur-unsur tersebut dari akar menuju ke daun 

serta kemampuan akar untuk menyebarkan atau 

memperluas sistem perakaran ke jarak yang 

lebih jauh untuk memperoleh suplai hara 

(Nurhidayati dan Ramlah, 2020).  

Performans batang dan daun arbila tertera 

pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setiap aksesi arbila menunjukkan 

perbedaan performa batang, daun dan produksi 

hijauan (bobot tanaman bagian atas). 

 
Tabel 3. Produksi hijauan dan performans bagian vegetatif berbagai aksesi arbila dari Kabupaten Kupang 

Akse

si 

Bobot 

tanaman 

bagian 

atas 

(g/tanama

n) 

Jumlah 

tunas 

(buah/tanam

an) 

Diameter 

batang 

(cm/tanama

n) 

Panjang 

batang 

(cm/tanam

an) 

Bobot 

batang 

(g/tanam

an) 

Jumlah helai 

daun 

(helai/tanam

an) 

Luas 

daun 

(cm/dau

n) 

Bobot 

daun 

(g/tanam

an) 

K1 48,00 9,00 0,50 292,00 27,00 42,50 17,67 21,00 

K3 206,00 10,00 0,69 305,00 108,00 58,00 29,17 98,00 

K4 42,00 3,50 0,60 292,00 26,00 17,00 12,08 16,00 

K5 73,50 8,50 0,54 292,00 38,00 35,00 21,11 35,50 

K7 107,50 10,50 0,49 250,00 58,00 45,50 17,56 49,50 

K8 259,50 16,50 0,70 292,00 129,00 91,00 30,75 130,50 

K9 178,00 9,00 0,43 225,00 110,00 95,50 13,89 68,00 

K10 213,00 14,00 0,75 358,00 110,00 91,50 33,06 103,00 

K11 166,00 12,50 0,70 292,00 77,00 108,00 23,17 89,00 

K12 162,50 11,50 0,52 176,00 58,00 62,50 15,39 104,50 

K13 86,50 6,50 0,55 180,00 43,00 29,50 23,64 43,50 

K15 98,00 9,50 0,54 250,00 38,00 53,50 15,61 60,00 

K16 223,50 27,00 0,53 341,00 93,50 105,00 20,81 130,00 

K17 164,50 12,00 0,54 292,00 62,50 71,50 17,50 102,00 

K18 98,00 10,50 0,71 225,00 36,00 56,50 8,19 62,00 

K19 316,00 16,50 0,64 292,00 130,50 124,00 38,17 185,50 

K20 59,00 8,50 0,48 292,00 20,50 38,50 15,78 38,50 

K21 51,50 4,50 0,68 244,00 28,00 45,50 8,11 23,50 

K22 84,50 9,50 0,61 215,00 23,50 55,00 17,72 61,00 

K23 181,50 14,00 0,61 175,00 80,50 83,50 36,75 101,00 

K24 188,50 14,00 0,53 267,00 58,50 68,50 34,08 130,00 

K25 75,50 8,00 0,72 260,00 30,50 43,50 22,28 45,00 

K26 107,00 9,50 0,65 255,00 37,50 45,50 15,37 69,50 

K27 133,00 9,50 0,58 270,00 49,00 45,50 15,36 84,00 

K28 120,00 7,50 0,72 271,00 49,00 58,50 19,86 71,00 

K30 86,50 11,50 0,66 150,00 30,00 66,50 14,69 56,50 

K31 203,50 20,00 0,87 234,00 84,50 98,50 26,94 119,00 

K32 330,00 13,00 0,15 292,00 130,50 97,50 35,33 199,50 

K33 202,00 13,00 0,55 260,00 81,00 102,00 16,89 121,00 

K34 82,00 8,00 0,72 245,00 30,00 53,00 16,31 52,00 

K36 265,00 28,00 0,44 239,00 88,00 112,50 27,56 177,00 

K37 198,00 13,00 0,55 260,00 78,00 102,00 16,89 120,00 

K38 66,00 9,00 0,60 144,00 29,00 55,50 8,72 37,00 
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K39 116,50 11,50 0,60 223,00 45,00 74,50 14,56 71,50 

K40 225,00 23,00 0,58 292,00 99,00 120,00 16,92 126,00 

K42 138,50 6,50 0,63 208,00 39,50 66,50 25,33 99,00 

K44 112,50 11,50 0,60 223,00 42,00 74,50 14,56 70,50 

K45 229,00 17,50 0,78 237,00 76,00 128,50 14,36 153,00 

K46 173,50 17,50 0,41 203,00 63,50 77,00 16,56 110,00 

K47 69,50 6,00 0,48 240,00 30,50 46,50 10,97 39,00 

K48 134,50 6,50 0,63 208,00 37,50 66,50 25,33 97,00 

Bobot tanaman bagian atas adalah yang 

terendah adalah 29 g - 316 g/tanaman, jumlah 

tunas berkisar 3,5 tunas/tanaman (K4) – 28 

tunas/tanaman (K36). Diameter batang terkecil 

pada K32 yaitu 0,15 cm – dan yang terbesar 

pada K10 yaitu 0,75 cm. Panjang batang arbila 

berkisar 144 (K38) hingga 358 cm (K10). Berat 

batang terendah pada K4 yaitu 26 g dan yang 

tertinggi pada K19 yaitu 130,5 g/tanaman. 

Jumlah berkisar 29,5 (K13) – 128,5 (K45). Luas 

daun berkisar 8,11 (K21) – 38,17 cm2 (K19). 

Berat daun berkisar 16 (K4) – 199,5 g/pohon 

(K32).  

Terlihat bahwa performa vegetatif tanaman 

yang terletak di atas tanah, tidak terlalu 

dipengaruhi oleh berat biji. Secara keseluruhan 

terlihat bahwa performa bagian batang dan 

daun dari arbila tidak terlalu dipengaruhi oleh 

berat biji arbila. Tanaman memperlihatkan 

performa yang hampir sama. Terlihat bahwa 

K45 memperlihatkan bobot total tanaman, 

diameter batang, jumlah daun dan berat daun 

yang tertinggi.  

Hasil pengamatan menunjukkan terdapat 

korelasi yang positif antara berat batang, 

jumlah tunas, diameter batang, luas daun, berat 

daun dengan produksi tanaman bagian atas dari 

arbila. Morfologi dan fisiologi tanaman 

menentukan asimilasi translokasi dan 

akumulasi bahan kering tanaman. Parameter 

vegetatif mempunyai hubungan yang erat satu 

sama lainnya (Syahputra, 2021). Diameter 

batang tanaman akan berhubungan dengan 
tinggi tanaman dan berat tanaman dan luas daun 

berpengaruh terhadap kadar klorofil, proses 

fotosintesa dan hasil asimilasi yang tersimpan 

dalam tubuh tanaman arbila sebagai pakan.  

 

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

bagian vegetatif arbila yang terlihat dari 

performa akar, batang, dan daun dari berbagai 

aksesi arbila. Aksesi K10 memperlihatkan 

performa akar terbaik dan aksesi K8, K19 dan 

K45 memperlihatkan performa tunas, batang 

dan daun dan produksi hijauan terbaik sebagai 

pakan ternak.   
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